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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of leadership style and work environment on employee 

performance at Pt Inti Bara Perdana (IBP) Taba Penanjung Central Bengkulu, either partially 

or simultaneously. The sample in this study was 85 respondents, the data collection method 

used was Total Sampling. Data collection techniques with observation and questionnaires, data 

analysis techniques with multiple linear regression. 

The tcount for the Leadership Style Variable for the Leadership Style variable is 9,305 which 

means that there is a positive influence between Leadership Style on Employee Performance at 

PT Inti Bara Perdana (IBP) Taba Penanjung Bengkulu Tengah. Work Environment Variable 

The tcount value for the Work Environment variable is 2,342, which means there is a positive 

influence between the Work Environment and the Decision to Visit PT Inti Bara Perdana (IBP) 

Taba Penanjung Bengkulu Tengah. 

Based on the results of calculations using SPSS, the F test was used to test the coefficients as a 

whole by using a significant level of 0.05 to obtain a Fsig of 0.000 while the calculated F value 

was 49,241, this indicates that Ho is rejected and Ha is accepted, thus the overall influence 

variable namely Leadership Style and Work Environment have a significant and positive 

influence on Employee Performance at PT Inti Bara Perdana (IBP) Taba Penanjung Bengkulu 

Tengah. 

Keywords: Leadership Style, Work Environment, and Employee Performance 

PENDAHULUAN 

Pada setiap perusahaan memiliki sumber daya manusia yang bekerja untuk mencapai 

tujuan suatu perusahaan yang telah disusun oleh pimpinan. Potensi sumber daya manusia pada 

suatu perusahaan merupakan salah satu modal penting dan juga pemegang peranan untuk 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Sumber daya manusia merupakan aset utama yang 

besar pengaruhnya terhadap kemajuan suatu perusahaan, umumnya banyaj perusahaan yang 

memiliki masalah dan kebanyakan masalah tersebut berhubungan dengan sumber daya 

manusianya apabila dibandingkan dengan sumber daya ekonomi lainnya. Karena dalam 

mengelola sumber daya manusia tidak bisa disamakan dengan sumber daya lainnya. Untuk 

mencapai target perusahaan perlu meningkatkan kinerja karyawannya. 

Kinerja karyawan merupakan hasil olah pikir dan tenaga dari seorang karyawan 

terhadap pekerjaan yang telah dilakukan dapat berujud, dilihat, dihitung jumlahnya, akan tetapi 

dalam beberapa hal hasil olah pikiran dan tenaga tidak dapat dihitung dan dilihat, seperti ide-

ide pemecahan suatu persoalan, inovasi baru suatu produk barang atau jasa, dan penemuan atas 

prosedur kerja yang lebih efisien. Effendy A.A (2018), menyatakan bahwa kinerja adalah hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, yang 
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dimulai dari proses awal sampai akhir sebagai hasil yang didapat. Sedangkan Mangkunegara, 

(2012:9) mendefinisikan bahwa Kinerja merupakan  pencapaian hasil kerja karyawan 

berdasarkan kualitas maupun kuantitas sebagai  prestasi kerja dalam periode waktu tertentu 

yang disesuaikan dengan tugas dan  tanggung jawabnya. Menurut Hasibuan, (2006), bahwa 

kinerja adalah hasil akhir dari tugas yang  dikerjakannya, dasar dari kinerja itu adalah atas 

kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu. Untuk meningkatkan kinerja karyawan 

pada suatu perusahaan maka perlu bimbingan dari seorang pemimin perusahaan. 

Menurut Brahmasari & Suprayetno, (2009), istilah kepemimpinan sangat erat kaitannya 

dengan manajemen, sehingga istilah ini sering disalah persepsikan.manajemen menangani 

banyak kegiatan dalam organisasi. manajemen merupakan proses kegiatan –kegiatan  dan 

sumber daya sumber daya organisasi yang dikelola dengan baik untuk memperoleh hasil yang 

efektif dan efisien. Sedangkan menurut Thoha (2013) gaya kepemimpinan merupakan norma 

perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi 

perilaku orang lain seperti yang dia lihat. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Hasibuan 

(2018), bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi 

bawahannnya, agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan akan berkaitan 

langsung dengan lingkungan kerja dalam berorganisasi yang akhirnya akan meniingkatkan 

kinerja karyawan untuk mencapai terget suatu perusahaan.  

Menurut Nitisemito (2002), menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas 

tugas yang dikabarkan. Menurut Sihombing (2004), lingkungan kerja adalah faktor-faktor  yang 

diluar manusia baik fisik maupun non fisik dalam suatu organisasi. Sedangkan menurut 

Haryono (2018:116), lingkungan kerja merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dan jenis 

dan lokasi pekerjaan dimana individu dan karyawan berada dan beraktivitas.  

Lingkungan kerja juga mencakup interaksi atau hubungan antara karyawan dan 

pemimpin organisasi. Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja atau karyawan yang dapat mempengaruhi 

kinerja, produktivitas dan Kinerja Karyawankaryawan dalam melaksanakan pekerjaan nya. 

Sehingga akan diperoleh hasil yang maksimal jika dalam lingkungan kerja mereka terdapat 

fasilitas kerja yang mendukung karyawan dalam penyelesaian tugas dan beban yang diberikan 

guna meningkatkan nilai positif bagi perusahaan. Setiap perusahaan akan terus berusaha untuk 

meningkatkan kinerja karyawannya agar dapat mencapai hasil kerja yang baik. Untuk mencapai 

tujuan nya diperlukan banyak usaha dan cara yang harus dilakukan, baik oleh pemimpin dengan 

gaya kepemimpinannya maupun lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi mood nya 

sehingga kinerja pun bisa bisa tidak stabil.  

PT. Inti Bara Perdana  adalah  salah  satu  perusahaan di Bengkulu Tengah  yang 

bergerak di bidang pertambangan batu bara.  PT. Inti Bara Perdana adalah sebuah perusahaan 

swasta yang bergerak dibidang pertambangan batu bara yang didirikan pada tanggal 2 februari 

2004 sesuai dengan akta perusahaan yang disahkan. PT  Inti Bara Perdana melakukan 

pertambangan batu bara di Kabupaten Bengkulu Tengah tepatnya di Bukit Sunur Kecamatan 

Taba Penajung. Perusahaan  PT. Inti Bara Perdana memperkerjakan masyarakat lokal dan 

masyarakat di Kabupaten sekitar untuk melakukan pengeboran batu bara.  

Mengingat pentingnya kinerja karyawan pada suatu perusahaan,PT Inti Bara Perdana 

selalu berusaha meningkatkan kinerja karyawannya untuk mencapai target yang telah titetapkan 

oleh perusahaan, hal ini bisa dilihat dari karyawan pada PT inti bara perdana selalu disiplin 

dalam bekerja, hal tersebut tidak terlepas dari motivasi dari seorang pemimpin pada PT inti bara 

perdana, Lingkungan kerja pada PT inti bara perdana yang juga sudah memadai, seperti 

pencahayaan yang sudah sangat memungkinkan untuk para karyawan yang bekerja pada sif 

malam,hal tersebut berguna untuk meningkatkan kinerja karyawan. Jika kinerja karyawan 
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meningkat tentunya akan lebih mudah untuk mencapai target atau sasaran yang telah ditetapkan 

oleh PT inti bara perdana. 

Dari hasil observasi awal yang  telah dilakukan oleh peneliti terhadap kinerja karyawan 

pada PT Inti Bara Perdana (IBP) Taba Penanjung Bengkulu Tengah dimana menurut bapak 

Bambang selaku pimpinan pada PT Inti Bara Perdana bahwa kinerja pada PT Inti Bara Perdana 

sudah baik dan memuaskan, namun  hal tersbut  tidak terlepas dari berbagai masalah yang 

terdapat pada PT Inti Bara Perdana, hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya beberapa 

karyawan yang menyatakan bahwa ada hal yang membuat kinerja mereka tidak maksimal. 

Menurut bapak Rio dan Bapak Iskandar, pimpinan pada PT Inti Bara Perdana kurang bijaksana 

dalam mendengar masukan yang diberikan  oleh para karyawan yang membuat karyawan 

merasa kurang diperhatikan sehingga membuat kinerja karyawan kurang maksimal. Namun 

menurut bapak Rico dan bapak Riski yang menjelaskan bahwa lingkungan kerja pada PT Inti 

Bara Perdana yang tidak sehat dikarenakan lingkungannya yang berdebuh, hal tersebut tentunya 

membuat karyawan kurang nyaman dalam bekerja, dan bersampak pada kinerja karyawan, 

sehingga terhambatnya PT inti bara perdana dalam mencapai target yang telah ditetapkan.  

Hal ini juga membuat banyak karyawan merasa tertekan namun harus tetap bertahan 

mengingat saat ini perekonomian yang sedang sulit, sehingga dengan adanya hal tersebut maka 

berdampak pada kinerja karyawan yang menyebabkan terhambatnya untuk mencapai sasaran 

target yang sudah ditetapkan.    Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Inti Bara Perdana (IBP) Taba Penanjung Bengkulu 

Tengah”. 

 

METODE 

Populasi dan Sampel 

Melnulrult Sulgiyono (2013), popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas obyelk 

ataul sulbyelk yang melmpulnyai kulalitas dan karaktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti 

ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarikelsimpullannya. Melnulrult Sulharsimi Arikulnto (1998) 

bahwa “Popullasi adalah kelsellulrulhan sulbjelk pelnellitian”. Popullasi pelnellitian ini adalah selmula 

karyawan Pada PT. Inti Bara Pelrdana (IBP) Taba Pelnanjulng Belngkullul Telngah yang belrjulmlah 

selbanyak 85 orang. 

Sampell adalah selbagian ataul wakil popullasi yang ditelliti (ariku lnto, 2002). Cara 

pelngambilan sampell yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah delngan telknik “total 

sampling” yaitul delngan pelngambilan sampell selcara kelsellulrulhan, dimana seltiap anggota 

popullasi telrpilih melnjadi sampell. Yang melnjadi sampell dalam pelnellitian ini adalah karyawan 

PT. Inti Bara Pelrdana (IBP) selbanyak 85 orang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Kuesioner 

Melnulrult Sulgiyono (2013), kulelsionelr melrulpakan telknik pelngulmpullan data yang 

dilakulkan delngan cara melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan ataul pelrnyataan telrtullis kelpada 

relspondeln ulntulk dijawabnya dan julmlah kulisionelr yang akan di selbarkan selbanyak 85 kulisonelr. 

 Skala pelngulkulran data dalam pelnellitian ini adalah skala likelrt selbagai alat ulntulk 

melngulkulr jawaban, sikap, pelndapat, dan pelrselpsi selselorang ataul selkellompok orang telntang 

variabell-variabell yang akan diulji dan pada seltiap jawaban akan dibelri skor. 
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Tabel 1 

Skala Pelngu lkulran 

No Pelrnyataan Kritelria Skor 

1 Sangat Seltuljul  SS 5 

2 Seltuljul  S 4 

3 Neltral  N 3 

4 Tidak Seltuljul  TS 2 

5 Sangat Tidak Seltuljul  STS 1 

  Sulmbelr: Sulgiyono (2013). 

Pada bagian ini akan disajikan data melngelnai nilai skor jawaban relspondeln telrhadap 

pelrnyataan-pelrnyataan kulelsionelr masing-masing variabell pelnellitian yaitul Digital Markelting 

(X1) dan Lingkulngan kelrja (X2) telrhadap Kelpultulsan Pelmbellian (Y) Pada PT. Inti Bara Pelrdana 

(IBP) Taba Pelnanjulng Belngkullul Telngah 

Kelmuldian ulntulk ulji skorsing pada data dan informasi delngan cara melmbelri skor pada 

data dan informasi yang di analisis dan kelmuldian dihitulng komullatif yang akhirnya dapat 

dihitulng rata-rata pelrselntaselnya. Hasilnya dapat digulnakan ulntulk pelngambilan kelsimpullan 

yang dapat melmbelrikan arahan telrhadap  

 

Teknik Analisis Data 

Telknik analisi data dalah sulatul prosels ulntulk melngolah data dan informasi kel dalam 

prosels pelnellitian, nantinya data telrselbult akan dijadikan selbagai hasil pelnellitian. 

 

Analisis Deskriptif 

Bagian analisis ini akan melmbahas melngelnai belntulk tanggapa relspondeln telrhadap 

kulisionelr yang diselbarkan kelpada relspondeln. Dari jawaban relspondeln sellanjultnya akan 

dipelrolelh satul kelcelndelrulngan jawaban relspondeln telrhadap jawaban masing-masing variabell 

akan didasarakan pada nlai-nilai skor yang sellanju ltnya akan dikonfirmasi pada tabell intelrval. 

Adapuln pelrhitulngan rata-rata dari relspondeln melnggulnakan rulmuls belrikult ini : 

�̅�=
∑𝑥

𝑁
   Sulgiyono (2010). 

Dimana: 

�̅�      = Angka Rata-rata 

∑x    = Julmlah Relspondeln 

N      = Nilai Relspondeln 

Sellanjultnya dihitulng julga skala intelrval jawaban relspondeln yang belrtuljulan ulntulk 

melmuldahkan intelrpelrelnsi hasil delngan rulmuls (Su lgiyono, 2010). 

Skala intelrval = 
U l−L

k
(sulgiyono, 2010) 

Dimana: 

Ul = Skor jawaban telrtinggi 

L = Skor jawaban telrelndah 

K = Julmlah kellas intelrval 

 Dari rulmuls di atas maka skala intelrval yang di gulnakan dalam pelnellitian ini adalah: 

Dik : 

Skor jawaban telrtinggi (Ul) = 5 

Skor jawaban telrelndah (L) = 1 

Julmlah kellas intelrval (K) = 5 

Skala intelrval = 
5−1

5
=

4

5
=0,80 

Maka dipelrolelh : (5-1)/5 = 0,80. 
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Tabel 2 

Intelrval Pelnilaian Variabell Pelnellitian 

No Interval Kriteria Penelitian 

1 1.00-1.79 Sangat Tidak Baik 

2 1.80-2.59 Tidak Baik 

3 2.60-3.39 Neltral 

4 3.40-4.19 Baik 

5 4.20-5.00 Sangat Baik 

   Sulgiyono (2013). 

 

Analisis Secara Inferensial  

Analisis infelrelnsial melnulrult sulgiyono (2018), yaitul telknik statistik yang digulnakan ulntulk 

melngalisis data sampell dan hasilnya dibelrlakulkan u lntulk popullasi. Dalam ulji analisis infelrelnsial 

ini pelnelliti melnggulnakan spss16.  

 

Uji Instrumen Penelitian 

 Pelnguljian intsru lmeln pelnellitian yaitul melngulji validitas dan relliabilitas instrulmeln. 

Pelnggulnaan meltodel pelngulmpullan data delngan kulelsionelr, maka kelsulnggulhan relspondeln 

melngisi kulelsionelr melrulpakan syarat multlak u lntulk melndapatkan hasil pelnellitian yang 

diharapkan. Data yang tellah telrkulmpull diulji delngan bantulan program SPSS. Adapuln ulji 

instrulmeln yang dimaksu ld adalah melngulji validitas dan relliabilitas yang dilakulkan pada sampell 

selmelntara 20 orang relspondeln dilular sampell pelnellitian yang dilakulkan pada karyawan PT. Ratul 

Samban Mining (RSM). Pelnguljian instrulmeln pada sampell selmelntara dilakulkan selbellulm 

dilakulkannya pelnellitian. 

 

Uji Validitas 

 Melnulrult Sulgiyono (2013), valid belrarti instrulmeln telrselbult dapat digulnakan ulntulk 

melngulkulr apa yang selharulsnya diulkulr. Artinya melngulkulr seljaulh mana keltelpatan pelrnyataan 

yang digulnakan dalam kulelsionelr ulntulk melngulkulr variabell yang akan ditelliti. Tinggi relndahnya 

validitas melnulnjulkkan seljaulh mana data yang telrkulmpull tidak melnyimpang dari gambaran 

telntang variabell yang dimaksuld. Lelbih lanjult Sulgiyono (2013), belrpelndapat bahwa validitas 

dapat dilakulkan delngan melngkorellasikan antara skor faktor delngan skor total dan bila korellasi 

tiap faktor telrselbult belrnilai positif (r >0,3), maka instrulmeln pelnellitian telrselbult dapat dikatakan 

valid. Adapuln kritelria pelnilaian ulji validitas adalah: 

1. Apabila r hitulng > r tabell, maka dapat dikatakan itelm kulelsionelr telrselbult valid. 

2. Apabila r hitulng < r tabell, maka dapat dikatakan itelm kulelsionelr telrselbult tidak valid.  
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Tabel 3 

Hasil Ulji Validitas  

Variabell  Itelm 

Pelrnyataan  

R hitulng  R tabell  Keltelrangan  

Gaya 

Kelpelmimpinan 

1 0.780 0.396 Valid  

2 0.624 0.396 Valid 

3 0.562 0.396 Valid 

4 0.756 0.396 Valid 

5 0.509 0.396 Valid 

6 0.690 0.396 Valid 

Linkulngan 

Kelrja 

1 0.550 0.396 Valid 

2 0.760 0.396 Valid 

3 0.828 0.396 Valid 

4 0.567 0.396 Valid 

Kinelrja 

Karyawan 

1 0.739 0.396 Valid 

2 0.679 0.396 Valid 

3 0.705 0.396 Valid 

4 0.681 0.396 Valid 

5 0.605 0.396 Valid 

 Dari tabell  di atas dapat disimpullkan bahwa selmula instrulmeln dalam pelnellitian ini 

adalah valid, delngan delmikian dapat dinyatakan selmula itelm instrulmeln dapat di jadikan 

instrulmeln pelnellitian.  

 

Uji Reliabilitas 

 Pelnguljian relliiabilitas instrulmeln dapat dilakulkan selcara elkstelrnal maulpuln intelrnal. 

Selcara elkstelrnal pelngu ljian dapat dilakulkan delngan telst-relselt (stability), elqulivalelnt dan 

gabulngan keldulanya. Selcara intelrnal relliabilitas instrulmeln dapat diulji delngan melnganalisis 

konsistelnsi bultir-bultir yang ada pada instrulmeln delngan telknik telrtelntul. (Sulgiyono, 2013). 

rI =  {
𝐾

(𝐾−1)
} {1 −

∑𝜎2𝑏

𝛼𝑡2
} (Sulgiyono, 2013) 

Keltelrangan : 

rI = Relliabilitas Instrulmeln 

k = Banyak bultir pelrnyataan ataul banyak soal 

∑σ2b = Julmlah varian bultir 

At2 = Julmlah varian total 

 Selbulah data dapat dikatakan relliablel, apabila relliabilitas > 0,60 maka data diselbult 

dikatakan relliablel (Ghozali, 2005). 
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Tabel 3. 

Hasil Ulji Relliabilitas 

Variabell  Itelm 

Pelrnyatan 

Cronbach’c 

Alpha 

R tabell  Keltelrangan  

Gaya 

Kelpelmimpinan 

6 0.723 0.60 Relliabell  

Lingkulngan 

Kelrja 

4 0.693 0.60 Relliabell 

Kinelrja 

Karyawan 

5 0.706 0.60 Relliabell 

 

Dari tabell 3.4 di atas dapat disimpullkan bahwa selmula instrulmeln dalam pelnellitian ini 

dinyatakan relliabell, delngan delmikian selmula itelm instrulmeln dapat di jadikan instrulmeln 

pelnellitian. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda  

 Analisis kulantitatif delngan melnggulnakan alat analisis relgrelsi linielr belrganda adalah 

sulatul analisis yang digu lnakan olelh pelnelliti, bila pelnelliti belrmaksuld melramalkan bagaimana 

keladaan (naik tulrulnnya) variabell  delpelndeln, bila dula variabell ataul lelbih variabell selbagai faktor 

preldiktor, selbagaimana dikultip dari Sulgiyono, (2013).Pelrsamaan relgrelsi telrselbult adalah 

selbagai belrikult: 

Y= a+b1 X1+b2 X2+eli Sulgiyono, (2013). 

Dimana: 

Y = Variabell Delpelndeln (Kinelrja Karyawan) 

a  = Konstanta 

b1 b2 = Koelfisieln Relgrelsi 

x1x2 = Variabell Indelpelndeln (Gaya Kelpelmimpinan dan Work Elnviroelnmelnt) 

eli = elrror 

 Namuln ulntulk melmuldahkan analisis relgrelsi ganda maka pelnelliti melnggulnakan program 

SPSS dalam pelngolahan  data. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Ulji asulmsi klasik adalah analisis yang dilakulkan ulntulk melnilai apakah didalam selbulah 

modell relgrelsi linielr ordinary lelast sqularel telrdapat masalah-masalah asulmsi klasik. Ulji asulmsi 

klasik yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah: 

 

Ulji Normalitas 

Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam modell relgrelsi, variabell 

pelngganggul ataul relsidulal melmiliki distribulsi normal. Ulji normalitas pada pelnellitian ini 

melnggulnakan ulji statistik nonparameltik Kolmogorov-Smirnov. Variabell dikatakan 

belrdistribulsi normal jika nilai Kolmogorov-Smirnov melmiliki tingkat signifikansi lelbih belsar 

dari 0,05. (Ghozali, 2011). 

 

Ulji Mu lltikolinielritas  

Ulji mulltikolinielaritas belrtuljulan ulntulk melngu lji apakah modell relgrelsi ditelmulkan adanya 

korellasi antara variabell belbas (indelpelndeln). Modell relgrelsi yang baik selbaiknya tidak telrjadi 
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korellasi di antara variabell indelpelndeln (Ghozali, 2011). Salah satul alat ulntu lk melndeltelksi ada 

ataul tidaknya mulltikolinielritas di dalam modell relgrelsi adalah delngan mellihat nilai tolelrancel 

dan lawannya selrta nilai Variancel Inflation Faktor(VIF). Tolelrancel melngulkulr variabilitas 

variabell indelpelndeln yang telrpilih yang tidak di jellaskan olelh variabell delpelndeln lainnya. Nilai 

cultoff yang ulmulm dipakai ulntulk melnulnjulkkan adanya mulltikolinielritas adalah nilai tolelrance l 

= 0,10 ataul sama delngan nilai VIF = 10. 

 

Ulji Heltelroskeldastisitas 

Ulji Heltelroskeldastisitas adalah varian relsidulal yang tidak sama ada selmula pelngamatan di 

dalam modell relgrelsi dimana relgrelsi yang baik selharulsnya tidak telrjadi heltelroskeldastisitas 

(Priyanto,2010). Pelngambilan kelpultulsan yaitul delngan cara: 

a. Jika ada pola telrtelntul, selpelrti titik-titik yang ada melmbelntulk sulatul pola telrtelntul yang telratulr 

(belrgellombang mellelbar kelmuldian melnyelmpit), maka telrjadi heltelroskeldastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jellas, selpelrti titik-titik yang melnyelbar di atas dan di bawah angka 0 

pada sulmbul Y, maka tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. Dari oultpult relgrelsi titik-titik tidak 

melmbelntulk pola yang jellas, dan titik-titik melnyelbar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sulmbul Y, jadi dapat disimpullkan bahwa tidak telrjadi heltelroskeldastisitas dalam modell 

relgrelsi. 

 

Uji Hipotesis 

Ulji hipotelsis adalah meltodel pelngambilan kelpultulsan yang didasarkan dari analisis data. 

 

Uji t (Uji Parsial) 

Ulji t digulnakan ulntu lk melngeltahuli masing-masing sulmbangan variabell belbas selcara parsial 

telrhadap variabell telrikat, melnggulnakan ulji masing-masing koelfisieln relgrelsi variabell belbas 

apakah melmpulnyai pelngarulh yang belrmakna ataul tidak telrhadap variabell telrikat. Adapuln 

langkah-langkahnya adalah: 

t = 
𝑏𝑖

𝑆𝑏𝑖
 (Sulgiyono, 2010) 

Keltelrangan : 

t = nilai t hitulng 

bi = koelfisieln relgrelsi 

Sbi  = Standar Elrror 

1. Kritelria Pelnguljian 

H0: apabila thirulng>ttabell H0 ditelrima Ha ditolak maka tidak telrdapat pelngarulh yang 

signifikan antara Gaya Kelpelmimpinan (X1) dan Lingkulngan kelrja (X2) telrhadap 

Kinelrja Karyawan (Y) 

Ha: apabila thirulng<ttabell H0 ditolak Ha ditelrima maka telrdapat pelngaru lh yang signifikan 

antara Gaya Kelpelmimpinan (X1) dan Lingkulngan kelrja (X2) telrhadap Kinelrja 

Karyawan (Y) 

 

Uji F (Uji Simultan)  

 Ulji F digulnakan ulntulk melngeltahuli keltelpatan modell pelnellitian melngelnai pelngarulh 

langsulng dan tidak langsulng Gaya Kelpelmimpinan (X1) dan Lingkulngan kelrja (X2) selbagai 

variabell indelpelndeln telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) selbagai variabell  delpelndeln. Adapuln 

langkah-langkahnya adalah: 
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ƒ telst =
𝑅2/(𝐾−1)

(1−𝑅2)/(𝑁−𝐾)
      Sulgiyono (2013). 

Kritelria Pelnguljian 

H0: apabila fhitulng>ftabell H0 ditelrima Ha ditolak maka tidak telrdapat pelngarulh yang 

signifikan antara Gaya Kelpelmimpinan (X1) dan Lingkulngan kelrja (X2) telrhadap 

Kinelrja Karyawan (Y) 

Ha: apabila fhitulng<ftabell H0 ditolak Ha ditelrima maka telrdapat pelngaru lh yang signifikan 

antara Gaya Kelpelmimpinan (X1) dan Lingkulngan kelrja (X2) telrhadap Kinelrja 

Karyawan (Y) 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

 Koelfisieln deltelrminasi R2 pada intinya melngulkulr selbelrapa jaulh kelmampulan modell 

dalam melnelrangkan variasi variabell delpelndeln. Nilai  koelfisieln deltelrminasi adalah nol dan satul. 

Nilai R2 yang kelcil  belrarti kelmampulan variabell-variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan 

variasi  variabell delpelndeln amat telrbatas. Nilai yang melndelkati satul belrarti variabell-variabell 

indelpelndeln melmbelrikan hampir selmula informasi yang dibultulhkan ulntulk melmpreldiksi variasi 

variabell delpelndeln. Kellelmahan melndasar pelnggulnaan koelfisieln deltelrminasi adalah bias 

telrhadap julmlah variabell indelpelndeln yang dimasu lkkan keldalam modell. Seltiap tambahan satul 

variabell indelpelndeln, maka R2 pasti melningkat tidak peldulli apakah variabell telrselbult 

belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap variabell indelpelndeln. Olelh karelna  itul banyak  pelnelliti 

melnganjulrkan  ulntulk melnggulnakan Adjulsteld R2 pada  saat melngelvalulasi mana modell relgrelsi 

telrbaik. Tidak selpelrti R2, nilai Adjulsteld R2 dapat naik ataul tulruln apabila satul variabell 

indelpelndeln ditambahkan keldalam modell (Ghozali, 2006). 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tanggapan Responden Terhadap Gaya Kepemimpinan (𝐗𝟏) 

Tanggapan relspondeln variabell Gaya Kelpelmimpinan adalah delngan nilai rata-rata 

selbelsar 3.46 delngan katelgori baik, belrarti bahwa, pelmimpin melngambil kelpultulsan selsulai 

delngan kondisi, pelrhatian delngan bawahan delngan cara melmbelri selmangat kelrja dan 

pelnghargaan, melmbelri instrulksi kelrja melnggulnakan bahasa yang muldah dipahami, selrta 

belrtanggulng jawab atas masalah yang dipelrbulat, namuln ada belbelrapa karyawan yang 

melnyatakan bahwa pelmimpin pada PT inti bara pelrdana kulrang melngulasai kelmampulan 

dalam melngatulr bawahan selhingga melmbulat karyawan melrasa kulrang nyaman.  

        Dari masalah diatas disarankan pelmimpin pada PT inti bara pelrdana (IBP) haruls 

melningkatkan kelmampulannya dalam melngatu lr bawaha, sulpaya melningkatnya kinelrja 

karyawan pada PT inti bara pelrdana (IPB).  

 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Lingkungan Kerja (𝐗𝟐) 

Tanggapan relspondeln variabell Lingkulngan Kelrja adalah delngan nilai rata selbelsar 3.99 

delngan katelgori baik, yang belrarti bahwa sulasana kelrja yang nyaman, hulbulngan kelkellulargaan 

dan kelrjasama antar karyawan telrjalin sangat baik, selrta komulnikasi delngan pelmimpin 

telrjalin delngan baik, namuln ada belbelrapa karyawan yang melnyatakan bahwa pelrlelngkapan 

kelrja pada PT inti bara pelrdana kulrang melmadai.  

Dari masalah diatas disarankan pelrulsahaan haruls mellelngkapi ataul pelrlelngkapan kelrja 

pada PT inti bara pelrdana selsulai delngan kelinginan karyawan, sulpaya melningkatnya kinelrja 

karyawan pada PT inti bara pelrdana (IBP).  
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Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Karyawan(Y) 

Tanggapan relspondeln variabell Kinelrja Karyawan Variabell Kinelrja Karyawan, 

melndapatkan nilai rata-rata selbelsar 3.69 delngan katelgori baik. Ini belrarti pelkelrjaan dilakulkan 

selsulai standar yang tellah ditelntulkan, sellalul masu lk kelrja telpat waktul, melngelrjakan pelkelrjaan 

selsulai delngan istrulksi atasan. Namuln ada belbelrapa karyawan yang melnyatakan bahwa bellulm 

melngelrjakan pelkelrjaan delngan telliti dan rapi. Banyak hal yang melnyelbabkan kelrja karyawan 

kulrang rapi dan telliti, bisa karelna gaya kelpelmimpinan yang bellulm pas dan bisa julga karelna 

telrkelndala olelh pelrlelngkapan kelrja yang kulrang melmadai.  

Dari masalah diatas selbaiknya ulntulk melnu lnjang kinelrja karyawan agar lelbih baik lagi, 

maka pimpinan haruls melmpelrharikan gaya kelpelmimpinannya dan pelrlelngkapan kelrja yang 

ada. Apakah suldah telrpelnulhi selsulai kelinginan karyawan ataul bellulm. Selhingga nantinya akan 

jadi bahan elvalulasi kelrja, sulpaya melningkatnya kinelrja karyawan pada PT inti bara pelrdana 

(IBP)  

Hasil Analisis Data 

Belrikult ini dapat dilihat hasil analisis data yang tellah dilakulkan dalam pelnellitian. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis relgrelsi linelar belrganda yang akan  dibahas dalam pelnellitian ini selhingga pelnelliti 

bisa melnggambarkan melngelnai tanggapan relspondeln telntang Pelngarulh Gaya Kelpelmimpinan 

dan Lingkulngan Kelrja telrhadap Kinelrja Karyawan pada Pada PT. Inti Bara Pelrdana (IBP) Taba 

Pelnanjulng Belngkullul Telngah. Maka hasil ulji relgrelsi linielr belrganda dapat dilihat pada tabell 

4.12 dibawah ini : 
Tabel 4. 

Hasil Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda 

 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 
Coe lfficielnts 

Standardizeld 
Coe lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 4.344 1.945  2.233 .028 

Gaya_kelpe lmimpinan .517 .056 .697 9.305 .000 

Lingkulngan_Kelrja .246 .105 .176 2.342 .022 

a. Delpe lndelnt Variablel: Kinelrja_Karyawan    

Sulmbelr: Oultpult SPSS 16  

Dari  pelrhitulngan hasil diatas didapatkan pelrsamaan relgrelsinya adalah selbagai belrikult 

: 

Y = 4.344+ 0.517 (X1) + 0.246(X2) 

Belrdasarkan pelrsamaan relgrelsi diatas, maka dapat dijellaskan selbagai belrikult : 

1. Nilai Konstanta 4.344 melmpulnyai arti bahwa apabila variabell Gaya Kelpelmimpinan(X1), 

Lingkulngan Kelrja (X2) telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) sama delngan nol, maka variabell 

Kinelrja Karyawanakan teltap yaitul 4.344 apabila variabell Gaya Kelpelmimpinan (X1) dan 

Lingkulngan Kelrja (X2) sama delngan nol. 
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2. Koelfisieln Relgrelsi X1, selbelsar 0.517 melmpulnyai makna jika nilai variabell Gaya 

Kelpelmimpinan (X1) naik satul satulan maka nilai Kinelrja Karyawan(Y) akan naik selbelsar 

0.517 delngan asulmsi variabell Lingkulngan Kelrja (X2) dianggap teltap. 

3. Koelfisieln Relgrelsi X2, selbelsar 0.246 melmpulnyai makna jika nilai variabell Lingkulngan Kelrja 

(X2) naik satul satulan maka nilai variabell Kinelrja Karyawan(Y) akan naik selbelsar 0.246 

delngan asulmsi variabell Gaya Kelpelmimpinan (X1) dianggap teltap. 

 

Koefisisen Determinasi (𝐑𝟐
) 

Ulntulk melngeltahu li belsarnya prelselntasel su lmbangan pelngarulh variabell belbas Gaya 

Kelpelmimpinan (X1) dan Lingkulngan Kelrja (X2) telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) maka dari 

pelrhitulngan kompultelr melnggulnakan  SPSS 16 didapatkan ulji koelfisieln deltelrminasi dapat 

dilihat pada tablel selbagai belrikult 

 

Tabel 5. 

Nilai Koelfisieln Deltelrminasi (R2) 
Model Summary 

Modell R R Sqularel Adjulsteld R Sqularel 
Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 .739a .546 .535 2.562 

a. Preldictors: (Constant), Lingkulngan_Kelrja, Gaya_kelpelmimpinan 

 Belrdasarkan tabell diatas dapat dikeltahuli nilai koelfisieln deltelrminasi (R) selbelsar 0.739, 

ini melnandakan bahwa hulbulngan antar variabell Gaya Kelpelmimpinan, Lingkulngan Kelrja 

adalah kulat dan signifikan. Dan koelfisieln deltelrminasi (R sqularel)   R2=0.546 dimana nilai 

koelfisieln deltelrminasi telrselbult melmpulnyai arti bahwa selcara belrsama-sama variabell Gaya 

Kelpelmimpinan, Lingku lngan Kelrja melmbelrikan sulmbangan dalam melmpelngarulhi Kinelrja 

Karyawan pada PT. Inti Bara Pelrdana (IBP) Taba Pelnanjulng Belngkullul Telngah selbelsar  54.6% 

seldangkan sisanya 45.4% dipelngarulhi olelh variabell lain yang tidak masulk dalam modell 

pelnellitian ini. 

Hasil Pengujian Hipotesis  

Pelnguljian hipotelsis dilkulkan ulntulk melnarik jawaban dari hipotelsis selmelntara, selhingga 

bisa diambil kelsimpullan pada pelnguljian yang tellah dilakulkan.  

Uji t 

Ulntulk melngulji pelngarulh variabell belbas selcara parsial telrhadap variabell telrikat 

digulnakan ulji t dapat dilihat pada tablel selbagai belrikult : 

 

Tabel 6. 

Hasil Pelnguljian Hipotelsis delngan Ulji t 
Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld Coelfficielnts 
Standardizeld 
Coe lfficielnts 

T Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 4.344 1.945  2.233 .028 

Gaya_kelpe lmimpinan .517 .056 .697 9.305 .000 

Lingkulngan_Kelrja .246 .105 .176 2.342 .022 

a. Delpe lndelnt Variablel: Kinelrja_Karyawan    
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Belrdasarkan tabell ulji t diatas dikeltahuli nilai tsig ulntulk : 

1. Variabell Gaya Kelpelmimpinan (X1) ulntulk melnarik kelsimpullan hipotelsis pelnelliti 

melnggulnakan rulmuls (df = n-k). Maka hasilnya adalah df = 85-2= 83 delngan tingkat signfikansi 

0.05%. Variabell Gaya Kelpelmimpinan melmiliki nilai thitulng selbelsar 9.305  dan nilai ttabell ulntulk 

varibaell Gaya Kelpelmimpinan adalah selbelsar 1.663. Delngan delmikian dapat dinyatakan bahwa 

nilai thitulng > ttabell. Maka dinyatakan bahwa Ha ditelrima dan Ho ditolak, melmpulnyai arti bahwa 

Gaya Kelpelmimpinan melmpulnyai pelngarulh yang signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan pada 

PT. Inti Bara Pelrdana (IBP) Taba Pelnanjulng Belngkullul Telngah. 

2. Variabell Lingkulngan Kelrja (X2) ulntulk melnarik kelsimpullan hipotelsis pelnelliti 

melnggulnakan rulmuls (df = n-k). Maka hasilnya adalah df = 85-2= 83 delngan tingkat signfikansi 

0.05%. Variabell Lingku lngan Kelrja  melmiliki nilai thiultng selbelsar 2.342 dan dikeltahuli nilai ttabell 

ulntulk varibaell Gaya Kelpelmimpinan adalah selbelsar 1.663. Delngan delmikian dapat dinyatakan 

bahwa nilai thitulng > ttabell. maka Ha ditelrima dan Ho ditolak, melmpulnyai arti bahwa Lingkulngan 

Kelrja melmpulnyai pelngarulh  yang signifikan telrhadap telrhadap Kinelrja Karyawan pada PT. Inti 

Bara Pelrdana (IBP) Taba Pelnanjulng Belngkullul Telngah 

Uji F 

Ulntulk melngulji pelngarulhh variabell belbas selcara parsial telrhadap variabell telrikat 

digulnakan ulji F selbagai belrikult : 

Tabel 7. 

Hasil Pelnguljian Hipotelsis delngan Ulji F 

 
ANOVAb 

Modell Su lm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Re lgrelssion 646.551 2 323.276 49.241 .000a 

Re lsidulal 538.343 82 6.565   

Total 1184.894 84    

a. Preldictors: (Constant), Lingkulngan_Kelrja, Gaya_kelpelmimpinan  

b. Delpe lndelnt Variablel: Kinelrja_Karyawan    

 Sulmbelr: Oultpult SPSS 24,0  

Belrdasarkan tabell ulji hipotelsis delngan ulji F diatas, variabell Gaya Kelpelmimpinan (X1), 

Lingkulngan Kelrja (X2) ulntulk melngeltahuli kelsimpu llan hipotelsis apakah Ha ditelrima dan Ho di 

tolak pelnelliti melnggulnakan rulmuls (df = n-k-1). Maka dapat dijabarkan df = 85-2-1=82 delngan 

tingkat signifikansi 0.05%,. maka dikeltahuli nilai Fhitulng  variabell Gaya Kelpelmimpinan (X1), 

Lingkulngan Kelrja (X2) adalah selbelsar 49.241 dan nilai Ftabell selbelsar 3.108 Delngan hasil 

telrselbult dapat dinyatakan bahwa nilai Fhitulng > Ftabell. Maka Ha ditelrima dan Ho ditolak, bahwa 

masing-masing variabell melmpulnyai pelngarulh yang signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan(Y)  

Pada PT. Inti Bara Pelrdana (IBP) Taba Pelnanjulng Belngkullul Telngah. 

PEMBAHASAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelngolahan data melntah dari jawaban kulisionelr yang 

tellah dijawab olelh karyawan delngan julmlah 85 relspondeln pada PT. Inti Bara Pelrdana (IBP) 

Taba Pelnanjulng Belngku llul Telngah.  

Dari hasil tanggapan karyawan melngelnai variabell Gaya Kelpelmimpinan (X1), rata rata 

kelsellulrulhan pelnilaian karyawan adalah 3.46 delngan katelgori baik. Hal itul melnulnjulkkan bahwa 

cara pelmimpin melmbelrikan instrulksi dan melngambil kelpultulsan pada  PT. Inti Bara Pelrdana 

(IBP) suldah ditelrima delngan baik olelh karyawan pada PT inti bara pelrdana (IBP). Dari Hasil 
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tanggapan karyawan telrhadap variabell Lingkulngan Kelrja (X2) rata rata kelsellulrulhan pelnilaian 

karyawan adalah 3.99 telrmasulk dalam katelgori baik.  

Hal ini melnulnjulkkan bahwa lingkulngan kelrja pada PT inti bara pelrdana (IBP) suldah 

selsulai delngan kelinginan karyawan dan melmbulat karyawan melrasa nyaman dalam belkelrja, 

kelmuldian dari hasil tanggapan karyawan telrhadap variabell Kinelrja Karyawan (Y) delngan nilai 

rata rata 3.69 telrmasulk dalam katelgori baik. Hal ini melnulnjulkkan bahwa Karyawan pada PT 

Inti Bara Pelrdana (IBP) Taba Pelnanjulng Belngkullul Telngah tellah mellakulkan pelkelrjaan selsulai 

standar yang tellah ditelntulkan dan tellah mellakulkan pelkelrjaan selsulai delngan instrulksi atasan 

delmi melncapai tuljulan pelrulsahaan.  

Sellain ulntulk mellihat tanggapan karyawan telrhadap masing-masing itelm pelrnyataan yang 

ada pada variabell pelnellitian, pelmbahasan julga dilakulkan ulntulk melnjawab pelrtanyaan yang ada 

pada rulmulsan masalah ataul ulntulk mellihat pelngarulh variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln baik selcara parsial maulpuln selcara simulltan.  

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan(Y) 

    Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa adanya pelngarulh positif antara variabell Gaya 

Kelpelmimpinan telrhadap variabell kinelrja karyawan pada PT inti bara pelrdana (IBP) belngkullu l 

telngah, hal itul belrarti bahwa apabila gaya kelpelmimpinan yang dipakai olelh pelmimpin ditelrima 

delngan baik olelh karyawan maka dipelrselpsikan baik dan dapat melningkatkan kinelrja 

karyawan, selbaliknya, jika tidak ditelrima delngan baik maka gaya kelpelmimpinan dipelrselpsikan 

bulrulk ataul bisa dikatakan tidak bisa melningkatkan kinelrja karyawan.  

    Selmakin baik gaya kelpelmimpinan yang dipakai maka akan selmakin baik pulla kinelrja 

karyawan pada PT inti bara pelrdana (IPB), karelna gaya kelpelmimpinan melrulpakan hal yang 

sangat pelnting bagi kinelrja karyawan. Pelmimpin pada PT inti bara pelrdana (IPB) haruls 

melmakai gaya kelpelmimpinan yang baik agar kinelrja karyawan bisa melningkat. Gaya 

kelpelmimpinan yang baik bisa telrcipta apabila pelmimpin melmahami faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi gaya kelpelmimpinan. 

Hasil pelnellitian telrselbult seljalan delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Rohma Nulrlia 

(2017) mahasiswi UlIN Radeln Intan Lampulng. Dari hasil pelnellitiannya melngelmulkakan bahwa 

telrdapat pelngarulh yang positif antara variabell Gaya Kelpelmimpinan telrhadap Kinelrja 

Karyawan. Pelmimpin pelrulsahaan ataul sulatul organisasi melmiliki pelran pelnting dalam 

melmpelngarulhi kinelrja karyawan yang di pimpin ulntulk melcapai tuljulan yang tellah diteltapkan 

dalam pelrulsahaan ataul organisasi.  

Gaya Kelpelmimpinan yang baik akan melnciptakan Kinelrja Karyawan yang baik pulla. 

Pelmimpin yang tdak otoritelr dalam melmimpin pelrulsahaan akan sangat diselgani olelh banyak 

karyawan selhingga apa yang tellah di teltapkan akan mulda dicapai. 

Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa adanya pelngarulh positif pelngarulh antara variabell 

lingkulngan kelrja telrhadap variabell Kinelrja Karyawan pada PT inti bara pelrdana (IPB) belngkullul 

telngah, hal ini, hal itul belrarti bahwa lingkulngan kelrja pada PT inti bara pelrdana (IBP) suldah  

selsulai delngan kelinginan karyawan, lingkulngan kelrja yang nyaman melrulpakan selsulatul yang 

sangat pelnting bagi kinelrja karyawan, kinelrja karyawan bisa melningkat apabila harapannya 

telrhadap lingkulngan kelrja bisa telrpelnulhi. 

Hasil pelnellitian telrselbult seljalan delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Andi Julsdiana 

Ahmad (2022). Di dalam pelnellitiannya dikelmu lkakan bahwa Lingkulngan Kelrja melmiliki 

pelngarulh yang positif telrhadap Kinelrja Karyawan. Lingkulngan kelrja yang nyaman akan 
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belrdampak pada hasil kinelrja karyawan, lingkulngan kelrja yang nyaman adalah lelngkapnya 

fasilitas kelrja, adanya rasa saling peldulli antara selsama relkan kelrja dan pelrhatian dari pimpinan 

pelrulsahaan. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan(Y) 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan adanya pelngarulh positif antara variabell gaya 

kelpelmimpinan dan lingkulngan kelrja telrhadap variabell kinelrja karyawan pada PT inti bara 

pelrdana (IPB) belngkullu l telngah, hal itul belrarti bahwa gaya kelpelmimpinan dan lingkulngan kelrja 

pada PT inti bara pelrdana (IBP) belngkullul telngah suldah selsulai delngan kelinginan karyawan 

karelna pelmimpin melmbelrikan instrulksi dan melngambil kelpultulsan ditelrima delngan baik, dan 

melnciptakan lingkulngan kelrja yang nyaman ulntulk karyawan.  

Gaya Kelpelmimpinan yang ditelrapkan melrulpakan pelran pelnting dalam melncapai kinelrja 

karyawan yang diinginkan olelh pelrulsahaan dalam melncapai tuljulan yang tellah diteltapkan. 

Pelmimpin yang bisa melngatulr bawahan delngan baik maka hasil kinelrja karyawan julga akan 

selmakin baik. Belgitul julga delngan lingkulngn Kelrja yang selsulai delngan harapan karyawan julga 

akan belrdampak positif telrhadap kinelrja karyawan, telrpelnulhinya fasiltas kelrja yang diinginkan 

dan rasa pelrhatian dari atasan akan melmbulat kinelrja karyawan akan selmakin baik dan langkah 

lelbih mulda dalam melncapai tuljulan yang tellah diteltapkan olelh pelrulsahaan. 

 

KESIMPULAN  

 Dari hasil pelmbahasan yang tellah diulraikan selrta belrdasarkan data yang dipelrolelh 

darai pelnellitian, maka dapat ditarik kelsimpullan selbagi belrikult: 

1. Hasil pelnellitian vriabell Gaya Kelpelmimpinan (X1) yaitul selbelsar tsig 0.022 > 0.05 maka Ha 

ditelrima dan Ho ditolak, melmpulnyai arti bahwa Gaya Kelpelmimpinan melmpulnyai pelngarulh 

yang signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan pada PT. Inti Bara Pelrdana (IBP) Taba Pelnajulng 

Belngkullul Telngah. 

2. Hasil pelnellitian variabell Lingkulngan Kelrja (X2) yaitul selbelsar 0.000 > 0.05 maka Ha 

ditelrima dan Ho ditolak, melmpulnyai arti bahwa Lingkulngan Kelrja melmpulnyai pelngarulh  

yang signifikan telrhadap telrhadap Kinelrja Karyawan pada PT. Inti Bara Pelrdana (IBP) Taba 

Pelnajulng Belngkullul Telngah. 

3. Hasil pelnellitian variabell Gaya Kelpelmimpinan (X1) dan Lingkulngan Kelrja (X2) yaitul selbelsar 

0.000 > 0.05  maka Ha ditelrima dan Ho ditolak, bahwa masing-masing variabell melmpulnyai 

pelngarulh yang signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan(Y)  Pada PT. Inti Bara Pelrdana (IBP) 

Taba Pelnajulng Belngkullul Telngah.   
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